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 Abstract: The purpose of this research is (1) to know the history stand up PT. 

LPPPI at tebingtinggi of subdistrict tebingtinggi of regency tanjung jabung barat jambi 

province in the year 1994-2015 (2) to know the influence PT. LPPPI in the field of 

social-economic of society village at tebingtinggi of subdistrict tebingtinggi of regency 

tanjung jabung barat  jambi province in the year 1994-2015 (3) to know  the negative 

influence stand up PT. LPPPI at tebingtingi of subdistrict tebingtinggi of regency 

tanjung jabung barat jambi province in the year 1994-2015 (4) to know the program of 

corporate social responsibility (CSR) in village tebingtinggi of subdistrict tebingtinggi 

of regency tanjung jabung barat jambi province in the year 1994-2015. In this research 

method qualitative where this matter will give the complete information so that be of 

benefit to science. Result from this research is village at tebingtinggi of subdistrict 

tebingtinggi regency jabung barat jambi province in the year 1994-2015 experience of 

a growth in the field of social-economic influence by standing PT. LPPPI with the 

existence a caring program to society where that company stand up with the program 

the corporate social responsibility (CSR) 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui sejarah berdirinya 

PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Provinsi Jambi pada tahun 1994-2015 2) untuk mengetahui pengaruh PT. 

LPPPI dalam bidang sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan 

Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi pada tahun 1994-2015 3) 

untuk mengetahui pengaruh negatif berdiriya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi 

Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi pada tahun 

1994-2015 4) untuk mengetahui program Corporate Social Responsibility (CSR) di 

Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi pada tahun 1994-2015. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif dimana hal ini akan memberikan informasi yang lengkap 

sehingga bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. Hasil dari penelitian ini bahwa masyarakat 

di Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi pada Tahun 1994-2015 mengalami suatu perkembangan dalam bidang 

sosial-ekonomi yang dipengaruhi dengan berdirinya PT. LPPPI dengan adanya suatu 

program kepedulian terhadap masyarakat dimana perusahaan itu berada atau dengan 

istilah program Corporate Social Responsibility (CSR).  

 

Kata Kunci : PT. LPPPI Kelurahan Tebingtinggi, Sosial-Ekonomi 
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PENDAHULUAN 

 

 Saat industri berkembang, organisasi bisnis atau perusahaan memandang dirinya 

sebagai organisasi yang mencari keuntungan belaka, prinsip dasar yang diterima secara 

luas yaitu business is business. Berpegang pada prinsip ini, perusahaan bisa 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Namun 

belakangan ini muncul etika bisnis dimana perusahaan mulai menyadari adanya 

keterkaitan antara nilai-nilai yang berkelanjutan dengan perkembangan sebuah usaha. 

Perusahaan tidak hanya semata-mata persoalan mendapatkan keuntungan kepada semua 

pihak yang terlibat didalamnya, tetapi sebuah usaha juga harus melakukan tindakan 

yang harmonis dengan seluruh partisipan dan lingkungan masyarakat tempat perusahaan 

berada. 
1
 

 Sejarah adalah suatu bidang ilmu yang meneliti dan menyelidiki secara 

sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta kemanusiaan dimasa lampau, 

beserta segala kejadian-kejadiannya dengan maksud kemudian menilai secara kritis 

seluruh hasil penelitian dalam penyelidikan tersebut, untuk akhirnya dijadikan 

pembendaharaan pedoman bagi penelitian dan penentuan keadaan sekarang serta arah 

program masa depan.
2
 Berdirinya perusahaan dalam suatu daerah tentunya akan 

membawa pengaruh bagi perkembangan wilayah dimana perusahaan itu berada, tidak 

hanya mementingkan pencapaian laba maksimal perusahaan juga dituntut untuk 

melaksanakan program Corporate Sosial Responsibility (CSR). Perkembangan yang ada 

didalam masyarakat dapat mempengaruhi bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan 

pendapatan. Perkembangan tersebut menjadikan terjadinya perubahan sosial. Perubahan 

sosial umum yang dimaksud dalam hal ini merupakan gambaran umum dari perubahan-

perubahan yang terjadi diluar perencanaan maupun kesengajaan. Fenomena perubahan 

semacam ini dalam sosiologi umumnya disimak lewat perspektif evolusiner. Dalam 

perspektif evolusioner proses perubahan dilihat sebagai perkembangan yang jelas 

sekuensi dan tahap-tahapnya.
3
 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sejarah berdirinya PT. 

LPPPI dan pengaruhnya terhadap pekembangan sosial-ekonomi yang ada pada 

masyarakat Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Provinsi Jambi Tahun 1994-2015. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengatahui sejarah berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi, 

pengaruhnya dalam perkembangan sosial-ekonomi, dampak negatif yang terjadi dan 

program Corporate Responsibility yang telak dilaksanakan PT. LPPPI di Kelurahan 

Tebingtinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

 

 Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah masyarakat di 

Kelurahan Tebingtinggi yang dibagi ke dalam dua wilayah yaitu wilayah yang ada 

                                                           
1
 Muhammad Teguh, Ekonomi industri, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010) hlm 13 

2
 Drs. Hugiono dan Drs. P.K Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA, 1992) hlm 

4 
3
 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1999) hlm 195 
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diluar perusahaan meliputi RT 01-26 dan wilayah yang ada didalam lingkungan 

perusahaan meliputi RT 27-39 dengan jumlah 2631 KK dan dalam menentukan jumlah 

sampel penulis menggunakan rumus slovin maka diperoleh ukuran sampel sebesar 43 

sampel penelitian.  

 Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan sejarah berdirinya PT. LPPPI dan pengaruhnya terhadap 

perkembangan sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan 

Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi Tahun 1994-2015. 

Tempat penelitian dilaksanakan di Kelurahan Tebingtinggi Kecamatan Tebingtinggi 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Waktu penelitian dimulai dari 

keluarnya Surat Riset hingga selesainya skripsi.  

 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi merupakan suatu proses kompleks, tidak terbatas pada objek penelitian, tetapi 

juga pada informasi lain yang mendukung penelitian dengan cara melihat langsung 

kelapangan. Wawancara yaitu cara mengumpulkan data dengan langsung mengadakan 

tanya jawab.
4
 Dokumentasi merupakan pengumpulan data dalam bentuk sudah tertulis 

oleh orang lain atau suatu lembaga, dengan kata lain datanya sudah jadi. Kuesioner 

merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan menggunakan atau menyebar 

daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut.  

 Dalam penelitian ini, metode yang penulis gunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data melalui koesioner yang telah disebarkan diproses dalam bentuk 

tabulasi dan frekuensi. Tabulasi adalah penyajian data dalam bentuk tabel/daftar untuk 

memudahkan dalam daftar untuk memudahkan dalam pengamatan dan observasi yang 

menjadi gambaran hasil penelitian, kemudian dianalisis dan memberi penjelasan atas 

data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sejarah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

 

 Kabupaten yang beribu kota di Kuala Tungkal ini memiliki masyarakat yang 

Heterogen. Suku Banjar, Minangkabau, Melayu, Jawa, Bugis, Palembang, Batak, 

Kerinci dan berbagai etnis berbaur di kabupaten yang terkenal dengan julukan „kita 

bersama‟ ini. Dengan hasil pertanian dan perkebunan yang cukup melimpah kabupaten 

ini terus berkembang. kelapa sawit, pinang, dan beraneka buah-buahan adalah sumber 

daya alam yang banyak terdapat di daerah ini. Pada tahun 1965 wilayah Kabupaten 

Batanghari dipecah menjadi 2 (dua) bagian yaitu: Kabupaten Dati II Batanghari dengan 

ibu kotanya Kenali Asam. Kabupaten Dati II Tanjung Jabung Barat dengan Ibu Kotanya 

Kuala Tungkal. Kabupaten Dati II Tanjung Jabung Barat diresmikan menjadi daerah 

kabupaten pada tanggal 10 Agustus 1966 yang dikukuhkan dengan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1965 (Lembaran Negara Nomor 50 Tahun 1965), yang terdiri dari 

Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Tungkal Ilir dan Kecamantan Muara Sabak. 

Setelah memasuki usianya yang ke-34 dan seiring dengan bergulirnya Era 

                                                           
4
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Desentralisasi daerah, dimana daerah diberi wewenang dan keleluasaan untuk mengurus 

rumah tangganya sendiri,  maka Kabupaten Tanjung Jabung sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 54 Tanggal 4 Oktober 1999 tentang pemekaran wilayah kabupaten 

dalam Provinsi Jambi ada dua wilayah yaitu :  

a. Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai Kabupaten Induk dengan Ibukota 

Kuala Tungkal 

b. Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai Kabupaten hasil pemekaran 

dengan Ibu Kota Pangkalan Bulian.  

 

Kelurahan Tebing Tinggi 

 Dilihat dari bentangan wilayah Kelurahan Tebing Tinggi berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Adi Jaya / Suka Damai 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Teluk Pengkah 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Berasau 

d. Sebalah Barat berbatasan dengan Desa Teluk Pengkah/ Pelagian. 

 Kelurahan ini memiliki 39 RT, yang RT tersebut kemudian dibagi menjadi 

dua wilayah, RT 01-26 berada di luar kawasan Perusahaan, RT 27-39 berada di dalam 

kawasan Perusahaan dengan jumlah Kepala Keluarga pada tahun 2015 sebanyak 2631.  

 

Sejarah Beridirnya PT. LPPPI 

 

 PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) berlokasi di Provinsi 

Jambi, Sumatera Bagian Selatan sekitar 100 kilometer dari Selat Malaka yang 

membelah pulau Sumatera Indonesia dengan Negara Singapura. PT. LPPPI merupakan 

salah satu dari bebrapa perusahaan yang bergerak dalam usaha produksi pulp, kertas, 

chemichal dan alat tulis dalam perusahaan induk Asia Pulp and Paper (APP) yang 

berpusat di Singapura. 

 PT. LPPPI yang sekarang diawali dengan pendirian PT. Wira Karya Sakti sejak 

tahun 1975 di Pekanbaru, Riau yang bergerak dalam bidang pengusahaan hutan. Mulai 

awal 1990-an PT. Wira Karya Sakti diambil alih oleh Group Sinar Mas dengan 

masuknya tiga anak perusahaan yaitu PT. Puri Nusa Eka Persada, PT. Publisita dan PT. 

Pangkalan Usaha Maju yang usahanya difokuskan pada usaha terpadu pembangunan 

Hutan Tanaman Industri (HTI) untuk penyediaan bahan baku kertas dan pengelolaan 

industry pulp. 

 

Pengaruh berdirinya PT. LPPPI dalam perkembangan sosial-ekonomi mayarakat 

Kelurahan Tebingtinggi 

 

1. Bidang Pendidikan 

   

  Perbandingan pendidikan sebelum dan sesudah berdirinya PT. LPPPI di 

kelurahan Tebingtinggi sangat meningkat drastis, yang sebelumnya sangat 

memprihatinkan menjadi maju. Berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi 

memberikan andil yang cukup besar dalam kemajuan dan perkembanga untuk 
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pendidikan di kelurahan Tebingtinggi, dalam hal ini dapat dilihat dari perkembangan 

kualitas tenaga kerja pendidik, sarana dan prasarana yang baik, yang tidak semata-mata 

terlepas dari pengaruh berdirinya PT. LPPPI pada masyarakat Tebingtinggi. Kontribusi 

yang diberikan PT. LPPPI kepada masyarakat Kelurahan Tebingtinggi di bidang 

pendidikan yaitu: 

a. Memberikan bantuan biaya pendidikan bagi anak-anak masyarakat yang 

b. Melanjutkan pendidikan diluar daerah dengan harapan dapat meningkatkan SDM 

yang berkualitas 

c. Menyediakan sarana Bimbingan belajar secara gratis, melalui bimbingan Belajar 

Bina Insani bentukan CRS dan Baziz perusahaan.  

d. Menyediakan sarana Praktek kerja Lapangan bagi siswa atau mahasiswa yang 

ingin melakukan riset atau praktek kerja lapangan guna pembuktian terhadap 

teori-teori yang dipelajari dibangku sekolah, akademi maupun universitas.  

e. Memberikan 1 juta buku tulis rutin tiap tahunnya ke kesuruh desa yang ada di 

kecamatan Tebingtinggi. 

 

2. Bidang Kesehatan 

  

 Berdirinya PT. LPPPI di kelurahan Tebingtinggi memberikn pengaruh yang 

nyata bagi kemajuan pelayanan kesehatan di Kelurahan Tebingtinggi. Hal ini terbukti 

sebelum berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi masyarakat sulit sekali untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan secara medis, hal itu dikarenakan akses jalan yang 

sangat sulit. Jadi masyarakat mau tidak mau berobat secara alami atau mengkonsumsi 

obat-obat kampung. Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Thamrin A (tohoh 

masyarakat) mengatakan bahwa: “sebelum berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan 

Tebingtinggi masyarakat yang tidak kunjung sembuh atau mengalami penyakit yang 

parah harus dibawa ke Kabupaten Tanjung Jabung Barat menggunakan pompong 

dengan menempuh perjalanan satu hari satu malam, dan jika hendak dibawa ke 

provinsi dapat memakan waktu satu minggu jika terjadi musim hujan, namun saat ini 

perjalanan ke Provinsi dapat ditempuh dengan waktu 3 jam”.  Kontribusi yang 

diberikan PT. LPPPI kepada masyarakat Kelurahan Tebingtinggi di bidang kesehatan 

yaitu:  

a. Membangun Possyandu yang ada di Tebingtinggi Indah Permai   

b. Mengadakan penyuluhan HIV/AIDS kepada masyarakat Tebingtinggi 

c. Mengadakan lomba balita sehat yang melakukan kerja sama dengan puskesmas.  

d. Membantu puskesmas dalamam penyediaan fasilitas operasional atau 

memberikan kendaraan untuk kepentingan puskesmas 

e. Penyemprotan untuk mencegah terjadinya demam berdarah ke sekolah/ kerumah 

warga yang rutin dilakukan tiap tahun 

f. Melakukan pelatihan terhadap posyandu yang ada di Tebingtinggi karena 

perusahaan mengatakan bahwa kesehatan itu adalah ilmu yang selalu 

berkembang. 
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3. Pekerjaan 

 

  Berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi memberikan peluang 

pekerjaan yang lebih luas, dimana sebelum berdirinya PT. LPPPI peluang kerja yang 

hanya tersedia sangat terbatas, baik jenis pekerjaannya maupun kesempatan kerja yang 

ada. Tetapi setelah berdirinya PT. LPPPI peluang untuk memperoleh pekerjaan lebih 

tersedia, baik pekerjaan dalam bidang industry, perdagangan ataupun jasa. Seperti 

adanya Bentuk kepedulian perusahaan pada peningkatan taraf hidup masyarakat 

Tebingtinggi ini tercermin lewat program „Usaha Kemitraan‟ dimana perusahaan dalam 

hal ini telah membina masyarakat untuk bekerja sama dalam berbagai kegiatan/usaha, 

seperti bidang usaha Konveksi dan Sablon „Karya Kencana‟. Pembibitan tanaman 

industri seperti tanaman akasia yang sangat dibutuhkan sebagai bahan baku pembuatan 

pulp. 

 

4. Pendapatan  

 

  Berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi menjadikan masyarakat 

memiliki pendapatan yang tinggi. Dimana dengan terciptanya lapangan pekerjaan 

menjadikan meningkatnya pendapatan masyarakat. Berdirinya PT. LPPPI menciptakan 

perubahan dalam masyarakat, banyak pendatang dari luar wilayah Kecamatan 

Tebingtinggi bahkan dari luar provinsi yang mencari pekerjaan. Meningkatnya jumlah 

penduduk menjadikan terciptanya peluang pekerjaan. Masyarakat yang memiliki tanah, 

banyak menjadikannya rumah kontrakan untuk para pendatang, menjadikan ruko untuk 

tempat berdagang sebab masyarakat akan selalu memenuhi segala kebutuhannya. Hal 

tersebut dapat meningkatkan pula pendapatan masyarakat di Kelurahan Tebingtinggi.  

 

Pengaruh negatif yang ditimbulkan akibat berdirinya PT. LPPPI pada 

masyarakat di Kelurahan Tebingtinggi 

 

   Pengaruh negative yang dirasakan masyarakat akibat berdirinya PT. LPPPI 

diantaranya:  

1. Sulitnya mendapatkan pekerjaan masyarakat 

2. Masyarakat merasakan adanya dampak pada pencemaran lingkungan. Seperti 

terjadinya pencemaran udara jadi kotor akibat dari faktor emisi pabrik. Selain 

itu adanya limbah pabrik. namun, pada limbah pabrik perusahaan 

menampungnya dalam kolam fakultatif. Kolam fakultatif merupakan jenis 

kolam stabilisasi yang biasanya banyak digunakan. Jadi setalah diproses ke 

dalam kolam fakultatif barulah dialirkan kesungai pengabuhan. 

3. Lunturnya adat-istiadat pada masyarakat di Kelurahan Tebingtinggi 

 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

   Kehadiran PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry di Kelurahan 

Tebingtinggi sejak tahun 1992 telah merubah kondisi sosial ekonomi masyarakat secara 

signifikan. Sejalan dengan berkembangnya perusahaan saat ini potret Kelurahan  
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Tebingtinggi, Kecamatan Tebingtinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah jauh 

berubah, suasana kota sangat terasa dengan semua aspek kehidupan didalamnya. Dalam 

upaya membantu pemerintah dalam memenuhi kebutuhan tersebut PT.LPPPI salah satu 

perusahaan yang berdomisili di Kelurahan Tebingtinggi membantu untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut melalui program yang disebut dengan “Program Pemberdayaan 

Masyarakat” atau dengan istilah “Corporate Social Responsibility”. 

 

1. Bidang Pendidikan  

 

   Dibidang pendidikan, perusahaan telah membantu menyediakan fasilitas sebuah 

bangunan TK, SD, SMP dan SMA yang dapat menampung anak-anak masyarakat 

setempat. Disamping itu juga perusahaan memberikan bantuan berupa bea siswa kepada 

anak-anak yang orangtuanya kurang mampu untuk membiayai pendidikan mulai dari 

tingkat dasar (SD), menengah (SMP) maupun tingkat atas (SMA). 

  Fasilitas lain yang diberikan perusahaan kepada masyarakat sekitar perusahaan 

adalah:  

a. Memberikan bantuan biaya pendidikan bagi anak-anak masyarakat yang 

melanjutkan pendidikan diluar daerah dengan harapan dapat meningkatkan 

SDM yang berkualitas 

b. Menyediakan sarana Bimbingan Belajar secara gratis, melalui Bimbingan 

Belajar Bina Insani bentukan CSR dan Baziz perusahaan. 

c. Menyediakan sarana Praktek Kerja Lapangan bagi siswa/ mahasiswa yang ingin 

melakukan riset atau praktek kerja lapangan guna pembuktian terhadap teori-

teori yang dipelajari dibangku sekolah/akademi/universitas 

d. Memberikan 1 juta buku tulis ke sekolah yang ada di Tebingtinggi tiap 

tahunnya. 

 

2. Bidang Kesehatan  

 

 Tingkat kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dilingkungann sangat 

tinggi. Hal ini tercermin dari kegiatakegiatan yang telah dilakukan, salah satunya yaitu 

dengan program “pengobatan gratis”. Disini perusahaan bekerja sama dengan lembaga 

kesehatan daerah setempat, yakni dengan memberikan pelayanan kesehatan ke dusun-

dusun yang jauh dari puskesmas ataupun dokter dengan tujuan agar masyarakat yang 

berdomisili didusun-dusun terpencil juga dapat menikmati fasilitas yang diberikan 

perusahaan secara gratis. Program ini telah berjalan dari tahun 1998 dan telah menjadi 

program rutin setiap tahun. Perusahaan melalui program CSR bekerja sama dengan 

puskesmas melalui pengobatan  gizi buruk. Selain pengobatan yang dilakukan 

perusahaan juga memperhatikan asupan gizi pasien hingga sembuh. Disamping itu, 

melalui kerjasama dengan puskesmas dan lembaga kesehatan lainnya perusahaan juga 

menyelenggarakan “Khinatan Massal” yang tidak hanya untuk masyarakat Kelurahan 

sekitar perusahaan saja, namun juga mengutamankan anak-anak panti asuhan yang 

berada dilingkungan kabupaten. Kegiatan rutin ini tidak hanya merupakan program PT. 

LPPPI saja namun dibahwah naungan Asia Pulp & Paper (APP). Selain itu PT.LPPPI 

juga melakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS serta mengadakan lomba balita sehat 

yang bekerja sama dengan puskesmas. 
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3. Bidang Keagamaan 

 

     Agama merupakan tiang pondasi bagi kehidupan masyarakat untuk dapat 

mewujudkan hubungan dengan sang khalik (Pencipta) dan merupakan tuntutan bagi 

umat untuk menuju sorga. Kegiatan keagamaan sangat diutamakan oleh masyarakat 

yang berdomisili disekitar perusahaan. Mayoritas penduduk Tebingtinggi adalah islam, 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah (Mesjid) yang didirikan. Perusahaan 

telah berpartisipasi dengan mendirikan sebuah tempat ibadah (mesjid, gereja) yang 

terletak di Dusun Tebingtinggi lama yang dibangun pada tahun 2004, disamping itu 

perusahaan juga memberikan bantuan kepada mushola, maupun mesjid baik dalam 

bentuk material maupun non material.  

  Disamping itu perusahaan juga berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan, seperti: 

a. Kegiatan MTQ mulai dari tingkat desa sampai tingkat kabupaten 

b. Kegiatan pengajian/masjid taqlim 

c. Perayaan agama, seperti Maulid Nabi, Isra‟Mi‟raj 

d. Natal dan perayaan agama lainnya 

4. Bidang Sarana dan Prasarana 

  Untuk memperlancar hubungan masyarakat, perusahaan telah berpartisipasi dalam 

perbaikan dan pengaspalan jalan, khususnya bagi jalan yang sulit dilalui oleh 

masyarakat untuk mencapai desa lain. 

  Dengan dibangunya jalan sepanjang 5 km yang sangat mendukung arus 

perekonomian masyarakat Tebingtinggi karena jalan tersebut merupakan satu-satunya 

jalan yang dapat membantu masyarakat mengubungkan ke jalur sungai. Dalam 

membantu masyarakat untuk penyediaan air bersih, perusahaan telah memnbantu dalam 

penyediaan sumur bor sebanyak 8 unit, hal ini sangat membantu masyarakat setempat 

terutama pada musim kemarau, dimana air sangat sulit didapat dan mahal. Perusahaan 

juga melakukan „Bedah Rumah‟ sampai saat ini sudah dilakukan bedah rumah sebanyak 

50 rumah, program ini rutin dilakukan 2 tahun sekali. Tidak hanya itu saja, untuk 

meningkatkan hubungan baik dengan pemerintah dalam hal ini perusahaan juga 

berpartisipasi dalam membangun Kantor Pos Polisi setempat. Kantor kepala Desa dan 

balai Desa yang terletak di pusat desa, yang dapat digunakan disamping untuk 

pelayanan masyarakat setempat juga digunakan sebagai tempat pertemuan bagi 

masyarakat dalam acara-acara tertentu dan sebagai tempat pelatihan bagi ibu-ibu PKK. 

 

5. Bidang Sosial 

 

  Kegiatan rutin PT. LPPPI lainyya adalah pemberian sembako dan santunan untuk 

anak yatim. Pemberian ini bertujuan untuk membantu masyarakat miskin, kaum dhuafa, 

yatim piatu dan masyarakat kurang mampu dalam rangka menyambut perayaan hari 

raya Idul Fitri, guna meringankan beban masyarakat. Perusahaan juga menjual minyak 

goreng murah bersubsidi menjelang hari Raya Idul Fitri.  

  Bentuk kepedulian lain perusahaan terhadap masyarakat yaitu dengan  penyediaan 

lapangan pekerjaan. Dimana masyarakat yang dibentuk dalam kelompok-kelompok 

diberdayakan untuk membantu mendukung operasional perusahaan seperti penyediaan 

jasa pembuatan batako yang digunakan untuk kebutuhan pekerjaan civil (proyek) oleh 

perusahaan. Kegiatan tersebut cukup banyak menampung tenaga kerja sehingga dapat 
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membantu pemerintah Pemerintah Daerah dalam menyerap tenaga kerja. Selanjutnya 

jasa pengepakan (Packing) Tissue Finish Goods, dimana tissue tersebut dijual 

dibeberapa daerah didalam negeri seperti Jakarta, Medan, Surabaya dan Batam. 

Disamping itu juga telah diekspor ke beberapa negara Tetangga seperti Filipina, 

Singapura dan lainya. 

 

6. Bidang Olahraga 

 

    Pembuatan fasilitas olahraga seperti: lapangan sepak bola dan pemberian 

peralatan olahraga seperti: bola kostum dan net.  

 

7.  Bidang Ekonomi 

 

   Bentuk kepedulian perusahaan pada peningkatan taraf hidup masyarakat 

Tebingtinggi ini tercermin lewat program „Usaha Kemitraan‟ dimana perusahaan dalam 

hal ini telah membina masyarakat untuk bekerja sama dalam berbagai kegiatan/usaha, 

seperti bidang usaha Konveksi dan Sablon „Karya Kencana‟. Pembibitan tanaman 

industri seperti tanaman akasia yang sangat dibutuhkan sebagai bahan baku pembuatan 

pulp. 

  Untuk menunjang kegiatan usaha perkebunan, masyarakat juga dibina untuk 

peduli terhadap lingkungan sekitarnya, yaitu dengan menanam jenis hortikurtura, seperti 

umbi-umbian. Pisang, sayur-sayuran dan sebagainya dimana bibitnya telah disediakan 

oleh perusahaan. Untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri masyarakat 

dibidang keterampilan jahit-menjahit dan sablon perusahaan merasa perlu membentuk 

kelompok kerja dengan masyarakat. Maka terbentuklah usaha Konvensi dan Sablon 

„Karya Kencana‟ yang menyerap tenaga kerja sebanyak 13 orang dan pengelolaan 

semua dijalankan oleh masyarakat. Dengn adanya Konveksi ini sangat terasa sekali 

manfaatnya oleh masyarakat setempat.  

  Perusahaan juga melakukan pembuatan pertamini hasil pembinaan perusahaan 

dan membuat depot air isi ulang di pesantren Fatul Ulum Tebingtinggi, dengan tujuan 

pengembangan usaha kemandirian para santri.  

8. Pembinaan dan Pengembangan SDM 

  Dalam pembinaan dan Pengembangan SDM perusahaan melakukan pelatihan 

kepada masyarakat dengan tujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan, paradigm dan 

keterampilan sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri dan mampu 

berdiri sendiri. pemberian pelatihan kepada masyarakat dilakukan secara bertahap, 

sesuai dengan sasaran yang akan dicapai serta dihubungkan dengan kondisi daerah yang 

ada. Tahap awal perusahaan bekerja sama dengan pemerintah desa serta dibantu tenaga 

mentor dari Dinas Pertanian dan Peternakan (DISTANAK) telah melaksanakan program 

pelatihan pelatihan „Penggemukan Sapi‟ dan diikuti oleh masyarakat setempat. Program 

ini akan terus berlanjut sejalan dengan perkembangan masyarakat. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh berdirinya PT. 

LPPPI terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Tebingtinggi 

Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi Tahun 

(1994-2015) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Memberikan peluang pekerjaan yang lebih luas, dimana sebelum berdirinya PT. 

LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi peluang kerja yang tersedia sangat terbatas, 

baik jenis pekerjaannya maupun kesempatan kerja yang ada. Tetapi, setelah 

berdirinya PT. LPPPI peluang untuk memperoleh pekerjaan lebih tersedia, baik 

pekerjaan dalam bidang industri, perdagangan atauapun jasa. 

2. Meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat 

3. Menciptakan lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat 

4. Ketersediaan sarana dan prasarana, berdirinya PT. LPPPI di Tebingtinggi 

berpengaruh dalam bertambahnya fasilitas seperti jalan, sekolah, pelayanan 

kesehatan, maupun dalam penyediaan fasilitas olahraga. Sebelum berdirinya PT. 

LPPPI sarana dan prasarana belum banyak tersedia. Salah satunya dalam 

transportasi dan jalan, penduduk yang akan melakukan aktivitas ke luar desa jadi 

terlambat akibat sarana dan prasarana tidak memadai. 

5. Berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi menjadikan masyarakat 

Tebingtinggi lebih muda mendapatkan pelayanan kesehatan. 

6. Berdirinya PT. LPPPI di Kelurahan Tebingtinggi menjadikan masyarakat lebih 

muda untuk memperoleh pendidikan.  

7. Penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh perusahaan baik dalam bidang 

kesehatan, pembinaan dan pengembangan SDM sangat membantu masyarakat 

Tebingtinggi menjadi lebih maju.  

8. Kepedulian perusahaan dalam pengembangan potensi masyarakat sangat 

membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup. Seperti dilakukannya 

program pelatihan „ Penggemukan Sapi‟. 

9. Munculnya kecemburuan sosial dari pemuda setempat karena adanya persaingan 

dalam mendapatkan pekerjaan. 

10. Berkurangnya kekuatan nilai dan norma budaya yang ada karena masuknya nilai 

dan norma baru yang dibawa oleh masyarakat pendatang. 

11. Terjadinya pencemaran lingkungan seperti polusi udara yang menyebabkan udara 

berbau tidak sedap yang mengganggu pernapasan, polusi air akibat limbah dari 

bahan kimia perusahaan dan kebisingan yang terjadi.  

 

Rekomendasi 

 

     Setelah pembahasan ini selesai, harapan penulis agar pikiran-pikiran dalam 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Oleh karena itu penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi Perusahaan 

   Berdirinya suatu perusahaan tentunya membawa pengaruh tehadap wilayah 

tempat dimana perusahaan itu berdiri, baik pengaruh yang bersifat positif maupun 

pengaruh yang bersifat negatif. Bagi pengaruh yang bersifat positif dengan 

dilakukannya program tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, sosial 

dan ekonomi perusahaan diharapkan dapat melakukan program dengan baik dan 

dilakukan rutin tiap tahun. Agar masyarakat yang ada dalam wilayah kawasan 

perusahaan dapat merasakan pengaruh baik guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Bagi pengaruh yang sifatnya negatif seperti pencemaran lingkungan, 

perusahaan diharapkan dapat menanggulangi dengan baik dan dapat mencari cara 

yang lebih efesien dalam penangulangan limbah guna menjaga lingkungan tetap 

baik. 

 

2. Bagi Masyarakat 

   Dengan berdirinya perusahaan PT. LPPPI di Tebingtinggi, penulis mengharapkan 

agar masyarakat dapat berpikir dengan lebih bijak dalam mengolah serta 

memanfaatkan peluang yang telah ada akibat pengaruh berdirinya PT. LPPPI di 

Tebingtinggi, serta mampu menjadikan peluang tersebut menjadi hal yang dapat 

berguna bagi pengembangan wilayah Tebingtinggi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya.  
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